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<b>ABSTRAK</b><br>

Business restructuring sebelumnya merupakan bidang dalam transfer pricing yang belum diatur, namun
dengan diterbitkannnya OECD Transfer Pricing Guidelines (OECD TPG) yang baru, sgjak tahun 2010,
petunjuk terhadap hal tersebut telah disusun. Tujuan Tesis ini adalah menganalisis regulasi transfer pricing
Indonesia atas transaksi cross-border business restructuring, membandingkannya dengan regulasi yang ada
di Australia, Austria, China, Jerman, dan Meksiko, dan rekomendasi yang diberikan OECD TPG 2010
kepada perusahaan multinasional dan otoritas pgjak terkait aspek transfer pricing atas transaksi cross-border
business restructuring tersebut.

<br><br>

Untuk memperoleh jawaban mengenai perumusan masalah dalam Tesis ini, aspek-aspek yang membedakan
antara masing-masing regulasi akan dibandingkan secara terpisah. Aspek yang pertama membandingkan
ketersediaan regulasi perpajakan (baik ketentuan umum, ketentuan khusus, transfer pricing ataupun
intangible property) yang mengatur transaks business restructuring. Aspek yang kedua membandingkan
pembebanan berupa kompensasi atau exit charge atas konversi bisnis. Aspek yang ketiga membandingkan
konsekuens penentuan kembali (recharacterization) atas transaksi business restructuring. Aspek yang
keempat membandingkan preferensi antara pengujian atas contractual terms dan pengujian substansi
transaksinya yang dipertimbangkan otoritas pajak untuk mengevaluasi transaksi business restructuring.
Aspek yang kelima membandingkan kewajiban khusus untuk mendokumentasikan transaksi luar biasa
(extraordinary transactions) seperti business restructuring, termasuk latar belakang dilakukannya transaksi-
transaksi tersebut.

<br><br>

Tesisini menyimpulkan bahwa tidak seperti Australia, Austria, dan Jerman, otoritas pajak Indonesia belum
memberikan petunjuk mengenai perlakuan transfer pricing atas transaksi business restructuring. Walaupun
demikian, pendekatan umum berdasarkan ketentuan transfer pricing yang sudah ada telah konsisten dengan
prinsip yang dinyatakan dalam OECD TPG 2010 bahwa prinsip arm’s length seharusnya diterapkan untuk
semuajenistransaks afilias.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Business restructuring was previously an unregulated transfer pricing area but with the new OECD Transfer
Pricing Guidelines (OECD TPG), from 2010, guidelines have been formulated. The purpose of thisthesisis
to analyze Indonesian transfer pricing regulations on cross-border business restructuring transaction
compare with regulationsin Australia, Austria, China, Germany, and Mexico, and how OECD TPG 2010
suggests practical guidance for taxpayers and tax authorities on the issues surrounding transfer pricing
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relating to business restructuring.

<br><br>

In order to answer the question set out in this thesis, some aspects of the regulations have been examined
separately. Thefirst part compared availability tax regulations on business restructurings (general, special,
transfer pricing, or intangible property regulations). The second part compared imposition a compensation or
exit charge upon business conversion. The third part compared the consequences of recharacterization of
business restructuring. The Fourth part compared the preference of tax authorities between examination of
contractual terms or actual behaviour/conduct of the parties. The fifth part compared special documentation
requirements for extraordinary transactions e.g. business restructurings, including justifying the rationale for
business restructuring.

<br><br>

Thisthesis shows that unlike countries such as Australia, Austria, and Germany, Indonesian tax authorities
have not yet provided any formal guidance on the treatment of business restructuring for transfer pricing
purposes. Nonetheless, the approach to transfer pricing for all transfer pricing mattersin Indonesia has
generally been consistent with the principle enunciated in the OECD TPG 2010 that the arm’s length
principle should apply in all transactions carried out among related parties.



